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JOGJA—Lokasi Area Traific Con-
trol System (ATCS) di Jogja ditambah.
Penambahan ATCS tersebut dilaku-
kan oleh Dinas Perhubungan DIY di
sejumlah titik termasuk di wilayah
Kota Jogja.

Kepala Seksi Rekayasa Lalu Lintas
Dinas Perhubungan (Dishub) Jogja
Windarto Koeswandono mengata-
kan, untuk tahun ini pemasangan
ATCS dilakukan di sepanjang traffict
light mulai dari pertigaan Magu-
woharjo hingga perempatan Pingit,
Jogja. Sayang berapa jumlah ang-
garan yang digunakan belum hisa
dijelaskan.

“Untuk saat ini, pemasangan ATCS
baru sampai perempatan Demangan.
Itu menggunakan anggaran APBN
dan nanti akan diteruskan hingga
perempatan Pingit,” jelas Windarto
saat dihubungi Jumat (19/10).

Dishub Kota, sambung Windarto,
alat tersebut dipasang di poros utama
jalanan Jogja mulai dari perempatan
Wirobrajan, Kusumanegara hingga

Tiang lampu
pengatur lalu
lintas yang dileng-
kapi dengan ATCS
terpasang di Jalan
Mungagur, [:ernanqan_,
Pemasangan tiang

* lampu APILL baru

ornamen lampu pen-
gatur lalu lintas khas
Jogja.

Harlan Jogla/Abdid Hamied Hazak

Urai Kemaceten, ATCS Dipasang

pasang untuk mengurai kemacetan
vang sewaktu-waktu terjadi dengan
cara mengatur durasi traffict light.
Kami langsung mengontrol dari kan-
tor secara real time, jadi tidak perlu
turun ke jalan,” jelas dia.

Tidak Diubah Pemasangan ATCS
tersebut diikuti dengan mengubah
tiang lampu APILL

(Alat Pemberi Isyarat Lalulintas),
Seperti tampak di jalan Munggur
perempatan Demangan. Di perem-
patan tersebut, tiang APILL baru
tanpa ornamen khas Jogja sudah
berdiri.

Padahal, sejak 2009 lalu, Pem-
kot menggalakkan pemasangan tiang
lampu APILL vang dilengkapi den-
gan ornamen dengan ukiran khas
Jogja. Disinggung rencana peruba-
han tiang lampu APILL khas Jogja
dengan yang baru, Windarto me-
nepisnya. Warna hijau tua dengan
ukiran khas Jogja pada tiang lampu
APILL, lanjut dia tetap akan dipasang
dan tidak akan diubah.

bisa dicopot kemudian dipasang
lagi. Untuk pemasangannya nanti,
kami akan berkoordinasi dengan Pe-
merintah DIY setelah pemasangan
ATCS selesai,” kata Windarto,

* Hingga kini, lanjut dia, terdapat
58 titik tiang lampu APILL di Jog-
ja yang dilengkapi dengan ornamen
dan ukiran khas Jogja. Sayangnya,
sambung dia, meski sudah beberapa
kali diperbaiki masih ditemukan be-
berapa tiang APILL khas Jogja yang
dirusak oleh orang-orang tidak ber-
tanggung jawah.

Suwarno, 35, salah seorang loper
di perempatan Demangan mengata-
kan, Pemasangan tiang lampu APILL
di wilayah tersebut dilakukan sekitar
dua minggu lalu. Meski tidak mem-
persoalkan perubahan tiang lampu
APILL, dia mempersoalkan lampu
traffict light vang nyalanya tidak
singkron. “Kadang vang satu sudah
nyala (hijau), yang lain belum. Jadi
dua lampu tidak singkron sehingga
membingungkan pengendara,” pung-
kasnya. (Abdul Hamied Razak)

- tidak akan mengubah -

Gedongkuning. “ATCS tersebut di- “Itu kan menggunakan fiber,
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